
 



 



ABSTRAK 

 

Dewiranti Badoe. 2017. Pengaruh Filtrat Daun Gulma Siam (Chromolaena odorata) 

Terhadap Mortalitas Keong Mas (Pomacea canaliculata). Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Biologi Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam. Universitas Negeri Gorontalo. Dibimbing oleh Dr. Chairunnisah J. 

Lamangantjo, M.Si sebagai Pembimbing I dan Drs. Mustamin Ibrahim, M.Si sebagai 

Pembimbing II. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh filtrat daun gulma siam 

(Chromolaena odorata) terhadap mortalitas keong mas (Pomacea canaliculata). 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan desain acak lengkap (RAL) dan terdiri 

dari 5 perlakuan dengan 5 kali ulangan. Data dianalisis dengan menggunakan 

ANAVA dan dilanjutkan dengan Uji Duncan dengan taraf signifikan α = 0,05. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, rata-rata mortalitas keong mas pada konsentrasi 10% 

sebesar 0%, konsentrasi 20% sebesar 32%, konsentrasi 30% sebesar 50%, konsentrasi 

40% sebesar 78%. Hasil analisis data menunjukkan bahwa, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara perlakuan kontrol (A) dan perlakuan 10% (A) dengan kelompok 

perlakuan 20%, 30% dan 40% (B,C, dan D) yang diberi filtrat daun gulma siam 

(Chromolaena odorata). Konsentrasi filtrat daun gulma siam dengan tingkat 

mortalitas keong mas tertinggi terlihat pada konsentrasi 40% dengan tingkat kematian 

78% sedangkan konsentrasi yang mematikan keong mas sebanyak 50% dalam waktu 

24 jam yakni terdapat pada konsentrasi 30%. Berdasarkan analisis data dapat 

disimpulkan bahwa filtrat daun gulma siam (Chromolaena odorata) berpengaruh 

pada mortalitas keong mas (Pomacea canaliculata). 

 

Kata kunci: Keong Mas, Mortalitas, Chromolaena odorata 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


